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ABSTRAK 
Peran ganda yang dimiliki ibu bekerja sebagai wanita karir sekaligus ibu rumah tangga 

mengarahkan ibu bekerja pada permasalahan work-family conflict (selanjutnya disebut WFC) 
yang disebabkan oleh pertentangan dua peran atau lebih sekaligus.   WFC dapat menyebabkan 
terganggunya psychological well-being (selanjutnya disebut PWB) pada ibu bekerja, jika tidak 
diatasi dengan benar.  Dengan membangun self-management dalam diri ibu bekerja, dapat 
membantu ibu bekerja mengatasi WFC, sehingga lebih mengarahkan mereka pada proses 
pencapaian  PWB.  PWB  adalah kehidupan yang positif, seimbang dan berkelanjutan pada 
individu dalam menghadapi tantangan menuju kondisi terbaik meliputi fisik, mental dan 
sosialnya.  Terdapat empat strategi self-management, yaitu positive self-talk, time management, 
task delegation dan role compartmentalization, yang nantinya masing-masing strategi self-
management akan mengarahkan ibu bekerja pada kondisi PWB yang berbeda-beda pula.   

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan PWB ditinjau dari strategi 
self-management dalam mengatasi WFC pada ibu bekerja.  Populasi adalah ibu bekerja di 4 
Bank Persero (BUMN) di Surakarta.  Sampel berjumlah 72 orang dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling dengan kriteria wanita sudah menikah, pada saat ini memiliki anak 
berusia 0 – 13 tahun, suami masih hidup dan pendidikan minimal lulusan SMA/ SMK.  
Pengumpulan data menggunakan Skala PWB dan Skala Strategi Self-Management dalam 
Mengatasi WFC.  Teknik analisis data yang digunakan adalah One-Way ANOVA dengan bantuan 
program SPSS 14.  

Hasil analisis dengan menggunakan teknik One-Way ANOVA diperoleh 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 1,165 
lebih kecil dari  𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = 2,739.  Dari hasil analisis tersebut, dapat dimaknai bahwa tidak ada 
perbedaan PWB ditinjau dari strategi self-management dalam mengatasi WFC pada ibu bekerja.  
Hal ini dikarenakan masing-masing strategi berperan sebagai fungsi afek, tingkah laku dan 
kognisi dalam diri individu yang sistem bekerjanya saling terpisah tetapi saling mempengaruhi, 
sehingga ketiganya sama-sama diperlukan untuk mengatasi work-family conflict dan sama-sama 
berkontribusi dalam mengarahkan psychological well-being pada ibu bekerja.  

 
Kata kunci: psychological well-being, strategi self-management dalam mengatasi work-family 
conflict, ibu bekerja 

 

ABSTRACT 
Double burden experienced by working mothers as a career woman as well as 

housewives have led working mothers on the problem of Work-Family Conflict (WFC) caused by 
the conflict of two or more roles at once. WFC can cause disruption of Psychological Well-Being 
(PWB) on the working mothers, if not tackled properly. By build self-management on working 
mothers, she can help overcome the WFC, so that more direct them in the process of achieving 
PWB. PWB is a positive life, balanced and sustainable the individuals in the best condition to 
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face the challenges of covering the physical, mental and social. There are four self-management 
strategies, namely positive self-talk, time management, task delegation and role 
compartmentalization, which each self-management strategies will lead working mothers to 
different condition of PWB.  

This research aims to determine whether there are differences in PWB terms of self-
management strategies to overcome WFC on working mothers. Population are working mothers 
who works in 4 Bank Persero (BUMN) in Surakarta. The sample emounted to 72 working 
mothers with a purposive sampling technique on the criteria of women who had married, at this 
time have children aged 0-13 years, the husband is still alive and at least graduate high school 
education/ vocational school. The data was collected using PWB Scale and Self-Management 
Strategy to Overcome WFC Scale. Data analysis technique used is the One-Way ANOVA with 
SPSS 14. 

 The results of analysis using the One-Way ANOVA technique obtained 𝐹𝐹𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒   = 
1,165 is smaller than 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = 2,739.  It can be interpreted that there was no difference of PWB 
viewed from self-management strategy to overcome WFC on working mothers. It because each of 
these strategy play roles as an affect function, behavior and cognition in individual who are 
separated from each other but the workings of the system influence each other, so that all three 
are equally necessary to overcome WFC and equally contribute in directing PWB on working 
mothers. 
 
Keywords: psychological well-being, self-management strategy to overcome work-family 
conflict, working mother 
 
A. Pendahuluan 

Fenomena ibu bekerja pada dasarnya bukanlah hal baru di tengah hiruk pikuk 

masyarakat modern.  Harjoni (dalam Sastriyani, 2005) menyebutkan bahwa ibu bekerja erat 

kaitannya dengan istilah double burdon yaitu beban ganda sebagai seorang ibu yang 

melaksanakan tugas produktif dengan tuntutan memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, 

pangan, papan, sekaligus melaksanakan tugas reproduksi seperti hamil, menyusui, mengasuh 

anak dan memenuhi kewajiban rumah tangganya (Kartono, 1981).  Lebih dalam daripada itu, 

Putrianti (2007) menguraikan hasil penelitiannya dengan mengatakan bahwa wanita dengan 

peran ganda berkecenderungan tinggi mengalami situasi dilema penuh konflik karena 

masing-masing peran sama-sama menuntut waktu, tenaga dan pikiran.  Birnbaum (dalam 

Arinta, 1993) menunjukkan bahwa satu dari enam wanita profesional mengalami konflik 

dalam menyeimbangkan antara urusan kerja dan keluarga.   

Katz & Kahn (dalam Stoner, 1994) mengatakan bahwa konflik antar peran bisa saja 

terjadi di dalam diri ibu bekerja, yang biasa disebut dengan istilah work-family conflict.  

Work-family conflict termasuk tipe interrole conflict yang oleh Greenhaus dan Beutell (dalam 

Rau, 2003) didefinisikan sebagai konflik yang dialami ketika tekanan yang timbul dalam satu 

peran, tidak sesuai dengan tekanan yang timbul dalam peran yang lain. Hal demikian dapat 

menyebabkan ibu bekerja lelah hingga ketertekanan atau bahkan mengganggu proses 
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pencapaian psychological well-being.  Sebagian ibu bekerja ada yang menyerah, ada pula 

yang terdorong untuk mencari strategi khusus, seperti dengan membangun self-management 

dalam diri ibu bekerja.  Irawaty (2008) menjelaskan bahwa semakin kuat self-management 

yang dimiliki ibu bekerja, semakin rendah pula intensitas konflik peran ganda yang 

dihadapinya.  Haddock (dalam Degenova, 2005) menunjukkan bahwa untuk mengatasi work-

family conflict dapat dilakukan strategi khusus untuk menyeimbangkan antara urusan kerja 

dan keluarga, yaitu dengan cara mengatur waktu dan tenaga.   

O’Keefe (dalam Miranti, 2009) menguraikan aspek-aspek self-management yang 

terdiri atas aspek afek (A), tingkah laku (B) dan kognisi (C).  Strategi self-management 

dalam mengatasi work-family conflict berarti cara khusus yang digunakan individu dalam 

mengatasi permasalahan pekerjaan dan keluarga dengan upaya menyeimbangkan keduanya 

melalui fungsi afek, tingkah laku dan kognisi (O’Keefe, dalam Miranti, 2009) agar dapat 

meraih tujuan hidup yang diinginkan.  Strategi self-management terdiri atas  strategi positive 

self-talk, time management, task delegation dan role compartmentalization (William, 2006) 

yang disempurnakan oleh temuan Haddock (dalam Degenova, 2005), yaitu strategi adaptif 

Haddock sebagai upaya penyeimbang antara urusan kerja dan keluarga.   

Keberhasilan ibu bekerja dalam mengatasi work-family conflict nantinya, akan lebih 

mampu mengarahkan ibu bekerja mencapai psychological well-being.  Psychological well-

being diartikan sebagai kehidupan yang positif, seimbang dan berkelanjutan pada individu 

yang terus tumbuh dan berkembang dalam menghadapi tantangan (Huppert, 2005) menuju 

kondisi terbaik dalam pencapaian penuh potensi individu (Ryff, 1989) meliputi kondisi fisik, 

mental dan sosialnya (Antonovsky, dalam Schfer, 2000). 

Levy-Shiff (dalam Papalia, 2009) menyebutkan bahwa ibu bekerja yang mencapai 

psychological well-being adalah yang mampu mengatur diri sendiri dan mampu mengatasi 

berbagai macam tuntutan hidup, seperti yang diuraikan oleh Takwin (2008) dalam 

penelitiannya, bahwa self-management secara signifikan meningkatkan subjective well-being, 

yang berarti bahwa setiap kegiatan self-management berpengaruh terhadap peningkatan 

subjective well-being individu. Subjective well-being sama halnya dengan psychological 

well-being yang berbicara mengenai kesejahteraan psikologis individu.  Namun, titik poinnya 

berbeda karena subjective well-being diartikan sebagai tingkat kepuasan individu saja 

sedangkan psychological well-being lebih dalam daripada itu, mencakup individu yang 

mampu tumbuh dan berkembang, mampu menunjukkan potensinya secara optimal dan berani 

menghadapi tantangan yang dihadapinya.   
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Perbedaan psychological well-being ditunjukkan oleh tiap-tiap individu dalam 

menghadapi situasi dan kondisi tertentu dengan caranya yang berbeda-beda (Huppert, 2005) 

karena individual differences berlaku pada proses pencapaian psychological well-being.  

Tiap-tiap individu bervariasi baik secara emosi, tingkah laku atau kognisinya sehingga 

respon yang diberikan dalam situasi dan kondisi tertentu pun berbeda-beda.  Dengan 

demikian, strategi self-management yang berbeda dalam mengatasi work-family conflict akan 

mengarahkan psychological well-being yang berbeda pula pada ibu bekerja.  Oleh karena 

itulah, penulis memilih judul “Perbedaan Psychological Well-Being Ditinjau dari Strategi 

Self-Management dalam Mengatasi Work-Family Conflict pada Ibu Bekerja” dalam 

penelitian ini. 

B. Dasar Teori 

1. Psychological Well-Being 

Psychological well-being mulai berkembang setelah menyadari bahwa sudah terlalu 

lama psikologi klinis dan sosial hanya berkutat pada gangguan kejiwaan dan penyakit 

sosial. Ryff (1989) mendefinisikan psychological well-being sebagai pencapaian penuh 

individu melalui enam aspek yang dimiliki, antaralain menerima segala kekurangan dan 

kelebihan diri, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, mandiri, menguasai 

lingkungan, memiliki tujuan hidup dan terus mengembangkan pribadinya. Dierendonck 

dkk (2007) menyebutkan bahwa kehidupan yang baik berkaitan erat dengan kondisi 

terbaik dari individu meliputi fisik, mental dan sosialnya (Antonovsky, dalam Schafer, 

2000).  Huppert dkk (2005) menyebutkan psychological well-being sebagai kehidupan 

yang positif dan berkelanjutan dimana individu dapat tumbuh dan berkembang.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditentukan bahwa perumusan definisi psychological 

well-being yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kolaborasi antara Huppert 

(2005), Ryff (1989) dan Antonovsky (dalam Schfer, 2000), yaitu kehidupan yang positif, 

seimbang dan berkelanjutan pada individu yang terus tumbuh dan berkembang dalam 

menghadapi tantangan (Huppert, 2005) menuju kondisi terbaik dalam pencapaian penuh 

potensi individu (Ryff, 1989) meliputi kondisi fisik, mental dan sosialnya (Antonovsky, 

dalam Schfer, 2000). 

Aspek atau dimensi psychological well-being memberikan kontribusi yang kuat 

sebagai konsep psychological well-being yang lebih lengkap.  Aspek-aspek tersebut 

antara lain: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain 

(positive relations with others), otonomi (autonomy), penguasaan terhadap lingkungan 
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(environmental mastery), tujuan dalam hidup (purpose in life), pertumbuhan pribadi 

(personal growth). 

Psychological well-being individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 

berikut: usia, pendidikan, jenis kelamin, ras, status perkawinan, ciri kepribadian individu 

(rendahnya tingkat neurotism, terbuka dan teliti), status sosial, pekerjaan, latar belakang 

budaya, pernikahan, konsekuensi kehadiran anak-anak, kondisi masa lalu, kesehatan, 

fungsi fisik, faktor kepercayaan dan emosi, religiusitas, harga diri positif, kontrol diri, 

extraversion, optimisme serta faktor eksternal dan internal lainnya pada individu. 

2. Ibu Bekerja 

Ibu bekerja yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada istilah yang 

diutarakan oleh Sigelman dan Harjoni, yaitu wanita yang telah menikah dan memiliki 

tanggungjawab sebagai istri atau ibu dari anak-anaknya sekaligus bekerja di luar rumah 

sebagai wanita karir (Sigelman, 1994) yang disebut oleh Harjoni (dalam Sastriyani, 2005) 

memiliki peran ganda (double burdon).  Peran ganda yang dimaksud antara lain sebagai 

wanita karir (tugas produktif), melahirkan dan mendidik anak (tugas reproduksi), 

pengatur rumah tangga sekaligus memegang peranan sosial dalam keluarga.   

Ada banyak alasan yang melatarbelakangi seorang ibu mengambil keputusan bekerja 

dengan segala konsekuensinya.  Keputusan menjadi ibu bekerja dapat muncul dari alasan 

yang bersifat ekonomi, fisik ataupun psikis.  Konsekuensi negatif dan positif pada ibu 

bekerja tidak dapat dihindari.  Hal yang dapat dilakukan bagi ibu bekerja adalah 

mengantisipasi sebelum terjadinya konflik kerja dan keluarga atau mengubah situasi yang 

telah menjadi konflik, salah satunya dengan membangun strategi self-management pada 

ibu bekerja.  

3. Strategi Self-Management dalam Mengatasi Work-Family Conflict 

Definisi strategi self-management dalam mengatasi work family conflict merupakan 

kolaborasi antara Haddock (dalam Degenova, 2005), O’Keffe (dalam Miranti, 2009) dan 

William (2006) yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini, yaitu  cara khusus yang 

digunakan individu dalam mengatasi permasalahan pekerjaan dan keluarga dengan upaya 

menyeimbangkan keduanya (Handdock, dalam Degenova, 2005) melalui fungsi afek, 

tingkah laku dan kognisi individu (O’Keefe, dalam Miranti 2009) agar dapat meraih 

tujuan hidup yang diinginkan (William, 2006). 

Indikator strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict disusun 

berdasarkan kolaborasi antara aspek-aspek strategi self-management O’Keefe (dalam 

1 
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Miranti, 2009), empat strategi self-management William (dalam 2006) dan delapan 

strategi adaptif Haddock (dalam DeGenova, 2005), seperti pada gambar di bawah ini: 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 
Gambar  Kolaborasi antara 3 Aspek Strategi Self-Management, 4 Strategi Self-Management dan 8 Strategi 

Haddock 
Indikator strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict disusun 

berdasarkan tiga aspek self-management oleh O’Keefe (dalam Miranti, 2009), yaitu afek 

(A), tingkah laku (B) dan kognisi (C) yang selanjutnya dilakukan penggolongan empat 

strategi self-management William (2006), yaitu  positive self-talk (PS), time management 

(TM) dan task delegation (TD), serta role compartmentalization (RC) berdasarkan 

kesesuaian antara karaktersitik aspek dan strategi.  Diilengkapi pula dengan strategi 

adaptif Haddock (dalam DeGenova, 2005) sebagai indikator dalam pernyataan skala 

diantaranya tumbuhnya perasaan bangga (1), perasaan akan makna bekerja (2), kerjasama 

yang baik (3), pengambilan keputusan bersama (4), menghargai waktu (5), menghargai 

waktu bersama keluarga (6), memelihara batas kerja serta fokus (7) dan produktif di 

tempat kerja (8).   

4. Perbedaan Psychological Well-Being Ditinjau dari Strategi Self-Management dalam 

Mengatasi Work-Family Conflict pada Ibu Bekerja 

Dalam penelitian ini akan diketahui lebih lanjut mengenai penggunaan strategi yang 

berbeda-beda pada ibu bekerja, yang nantinya mempengaruhi kondisi psychological well-

being yang berbeda pula pada ibu bekerja.  Hal ini dikarenakan individu dengan fungsi 

afek, kognisi dan tingkah lakunya masing-masing menunjukkan respon yang berbeda-

beda terhadap situasi tertentu dalam kehidupannya.  Variasi psychological well-being 

pada masing-masing individu dalam menghadapi kondisi tertentu dengan caranya sendiri 

(Huppert, 2005) semakin nyata terlihat, terutama pengaruh sifat dan fungsi afek individu 

S 
t 
r 
a 
t 
e 
g 
i      

 
S 
e 
l 
f 
-

M
a 
n 
a 
g 
e
m
e 
n 
t 

Affect (Afek) 

Behaviour (Tingkah laku) 

Cognition (Kognisi) Role Compartmentalization 

Task Delegation 

Positive Self-Talk 

Time Management 
3 

4 

2 

6 

5 

7 

8 

 
 

47 



yang dalam hal ini positive self-talk adalah salah satu strategi berdasarkan fungsi afek 

pada individu yang dapat membantu ibu bekerja dalam menyeimbangkan antara urusan 

kerja dan keluarga, agar lebih mampu mengarahkan diri mereka pada proses pencapaian 

psychological well-being. Positive self-talk diasumsikan paling sering digunakan oleh ibu 

bekerja karena kebanyakan ibu bekerja atau wanita pada umumnya cenderung lebih 

ekspresif secara emosional (Hati, dalam Locke, 2011). Selanjutnya, task delegation 

merupakan salah satu keterampilan self-management yang dapat mengarahkan 

psychological well-being kedua setelah positive self-talk karena dapat menghemat waktu, 

terhindar dari frustasi dan demotivasi diri karena gagal mencapai target.  Strategi 

berikutnya adalah time management yang oleh Douglass (1980) dinyatakan penting 

dengan cara menitik beratkan pada pengelolaan diri untuk menggunakan waktu sebaik 

mungkin.  Terakhir, strategi role compartmentalization yang oleh Douglass (1980) 

disebutkan menjadi poin tersulit bagi ibu bekerja dalam upaya mengatasi work-family 

conflict.    

C. Metode Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : psychological well-being 

sebagai variabel tergantung dan strategi self-management dalam mengatasi work- family 

conflict sebagai variabel bebas. Psychological well-being adalah suatu kondisi yang 

menunjukkan kehidupan positif, seimbang dan berkelanjutan pada individu yang terus 

tumbuh dan berkembang dalam menghadapi tantangan menuju kondisi terbaik dalam 

pencapaian penuh potensi individu, meliputi kondisi fisik, mental dan sosialnya.  

Strategi self-management dalam mengatasi work family conflict adalah cara khusus 

yang digunakan individu dalam mengatasi permasalahan pekerjaan dan keluarga dengan 

upaya menyeimbangkan keduanya melalui fungsi afek, tingkahlaku dan kognisi individu 

agar dapat meraih tujuan hidup yang diinginkan.  

2. Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu bekerja di Bank Persero (BUMN) di 

Surakarta, meliputi PT. Bank A, B, C dan D (Persero) Tbk. Nama disamarkan menjadi 

PT. Bank A, B, C dan D (Persero) Tbk karena permintaan dari pihak terkait untuk 

menjaga kerahasiaan pegawai sesuai dengan kode etik yang telah ditetapkan pihak 

terkait. Sampel adalah ibu bekerja di PT. Bank A, B, C dan D (Persero) Tbk yang 

memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang dikehendaki sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3. Alat Ukur 

Psychological well-being dalam penelitian ini diukur menggunakan skala yang 

dibuat oleh peneliti berdasarkan enam aspek PWB yang disebutkan oleh Ryff (1995), 

Keyes (2002) dan Seifert (2005), meliputi penerimaan diri (self-acceptance), hubungan 

positif dengan orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy), pengusaan 

terhadap lingkungan (environmental mastery), tujuan dalam hidup (purpose in life) dan 

pertumbuhan pribadi (personal growth).  Skala terdiri dari 25 aitem favourable dan 25 

aitem unfavourable dengan penilaian empat kategori jawaban.  

Strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict dalam penelitian ini 

diukur menggunakan skala yang dibuat peneliti berdasarkan indikator strategi self-

management dalam mengatasi work-family conflict yang disusun atas kolaborasi antara 

tiga aspek self-management O’Keefe (dalam Miranti, 2009), yaitu afek (A), tingkahlaku 

(B) dan kognisi (C) yang selanjutnya dilakukan penyesuaian karakteristik dan 

penggolongan masing-masing strategi self-management William (2006), yaitu  role 

compartmentalization, positive self-talk, time management dan task delegation.  

Diilengkapi pula dengan strategi adaptif Haddock (dalam DeGenova, 2005) sebagai 

indikator pernyataan pada skala yang dikategorikan sama rata ke dalam kategorisasi 

strategi self-management dan aspek-aspek self-management.  Strategi Haddock meliputi 

tumbuhnya perasaan bangga, perasaan akan makna bekerja, kerjasama yang baik, 

pengambilan keputusan bersama, menghargai waktu kerja, menghargai waktu bersama 

keluarga, memelihara batas kerja serta fokus dan produktif di tempat kerja.  Skala terdiri 

dari 30 aitem favourable dan 30 aitem unfavourable dengan penilaian empat kategori 

jawaban.   

  

 

4. Teknik Analisis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, digunakan  analisis varians klasifikasi satu 

arah (One Way ANOVA) yang dibantu dengan SPSS for MS Windows version 14.0.   

D. HASIL ANALISIS DATA DAN INTERPRETASI 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.  Berdasarkan hasil uji 

normalitas, dapat ketahui bahwa data berdistribusi normal karena hasil uji normalitas data 

dengan Kolmogorov-Smirnov pada variabel psychological well-being untuk keempat 
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strategi self-management menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05.  Selanjutnya, hasil 

perhitungan uji homogenitas menunjukkan angka sebesar 0,288 dan dapat disimpulkan 

bahwa keempat kelompok data psychological well-being ditinjau dari strategi positive 

self-talk, time management, task delegation dan role compartmentalization memiliki 

varians yang sama.   

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan One-Way ANOVA. Berdasarkan perhitungan statistik, 

𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 1,165 dan p (sig.) = 0,329.  Oleh karena p > 0,05 dan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  yaitu 1,165 

< 2,739; maka 𝐻𝐻0 diterima dan 𝐻𝐻𝑎𝑎  ditolak.  Dapat diartikan bahwa strategi self-

management yang digunakan ibu bekerja dalam mengatasi work-family conflict tidak 

menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap psychological well-being pada ibu 

bekerja di Bank BUMN di Surakarta pada taraf kepercayaan 95%.  

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan One Way ANOVA menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang berbunyi, ada perbedaan psychological 

well-being ditinjau dari strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict 

pada ibu bekerja, ditolak.  Hal ini dikarenakan masing-masing strategi berperan sebagai 

fungsi afek, tingkah laku dan kognisi dalam diri individu yang sistem bekerjanya saling 

terpisah tetapi saling mempengaruhi, sehingga ketiga fungsi tersebut sama-sama 

diperlukan untuk mengatasi work-family conflict pada ibu bekerja dan sama-sama 

besarnya dalam berkontribusi mengarahkan psychological well-being ibu bekerja (Yates, 

1986).  Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Irawaty (2008), Dewi (2006) dan 

teori Lazarus (dalam Yates, 1986).  Selain itu, faktor lain yang menyebabkan tidak 

terjadinya perbedaan yang signifikan adalah karakteristik dari work-family conflict yang 

bersifat daily living. 

Hipotesis memang tidak terbukti secara statistik, namun dari skor rata-rata  

psychological wel-being dapat diamati karakteristik ibu bekerja dalam mengatasi work-

family conflict, yaitu adanya kecenderungan yang lebih besar dalam menggunakan 

strategi positive self-talk untuk mengarahkan dirinya mencapai psychological wel-being.  

Hal ini sesuai dengan teori Fischer (dalam Locke, 2011).  Selain itu, rata-rata nilai 125; 

123,21; 120,25 dan 119,5, dapat dimaknai bahwa keempat strategi self-management 

mengarahkan ibu bekerja pada kondisi psychological well-being yang memadai.  Hal ini 
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didasarkan pada uraian tabel 16 (tabel deskriptif) yang menunjukkan bahwa skor rata-rata 

keempat strategi self-management berada jauh di atas batas minimum 84. 

Strategi self-management yang paling banyak digunakan oleh ibu bekerja adalah 

strategi positive self-talk sejumlah 36 orang atau 50% dari jumlah total ibu bekerja, yang 

selanjutnya diikuti pula oleh ketiga strategi lainnya, yaitu strategi task delegation 

sejumlah 14 orang (19,44%),  strategi time management sejumlah 12 orang (16,67%) dan 

strategi role compartmentalization sejumlah 10 orang (13,89%). Hal ini dikarenakan 

separuh lebih ibu bekerja di 4 Bank BUMN di Surakarta menempuh pendidikan Strata 1 

(S1) sebanyak 52 orang (72%) dan berusia antara 24-39 tahun sebanyak 40 orang 

(55,6%). 

Kelemahan dalam penelitian ini diantaranya, minimnya interaksi peneliti secara 

langsung kepada subjek penelitian karena keterbatasan wewenang.  Sedangkan 

keistimewaan penelitian ini dapat dilihat dari upaya peneliti untuk mengkolaborasikan 

variabel strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict serta masih 

sangat jarangnya tema penelitian seperti yang dilakukan oleh peneliti dalam lingkup 

penelitan-penelitian psikologi.   

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a) Hipotesis yang menyebutkan bahwa ada perbedaan psychological well-being ditinjau 

dari strategi self-management dalam mengatasi work-family conflict pada ibu bekerja 

dalam penelitian ini dinyatakan ditolak.  Hal ini dikarenakan masing-masing strategi 

berperan sebagai fungsi afek, tingkah laku dan kognisi dalam diri individu yang 

sistem bekerjanya saling terpisah tetapi saling mempengaruhi, sehingga ketiga fungsi 

tersebut sama-sama diperlukan untuk mengatasi work-family conflict hingga 

mencapai psychological well-being. 

b) Hipotesis memang tidak terbukti secara statistik, namun berdasarkan skor rata-rata  

psychological wel-being dapat diketahui karakteristik ibu bekerja dalam mengatasi 

work-family conflict, memiliki kecenderungan menggunakan strategi positive self-talk 

untuk mengarahkan dirinya mencapai psychological wel-being.   

c) Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa strategi positive self-talk merupakan 

strategi self-management yang paling banyak digunakan oleh ibu bekerja, dikaitkan 

dengan pendidikan terakhir dan usia ibu bekerja. 

2. Saran 
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a) Kepada ibu bekerja 

Disarankan untuk membangun fungsi afek, tingkah laku dan kognisi secara 

bersamaan dan imbang melalui strategi self-management sebagai salah satu cara 

untuk mengatasi work-family conflict hingga mencapai psychological well-being. 

b) Kepada institusi terkait 

Bagi institusi-institusi terkait yang mempekerjakan wanita yang telah menikah 

diharapkan untuk terus membangun iklim bekerja yang nyaman, kondusif dan 

suportif bagi ibu bekerja yang berkarakteristik memiliki kecenderungan 

menggunakan fungsi afeknya dalam mengatasi work-family conflict yang bersifat 

daily living dengan membangun self-management pada diri ibu bekerja agar lebih 

mampu mengarahkan diri mencapai psychological well-being.  Atau dapat pula 

dikemas dalam bentuk pelatihan yang bertemakan self-management. 

c) Kepada praktisi atau pihak terkait lainnya 

Bagi praktisi terkait, seperti psikolog, konselor, atau pun bagian personalia 

diharapkan dapat memberikan saran atau pun referensi terkait cara-cara 

mempertahankan psychological well-being dengan membangun self-management 

pada diri ibu bekerja sebagai salah satu alternatif upaya dalam mengatasi work-family 

conflict. 

d) Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya ilmuwan psikologi yang berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang serupa, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dan bahan informasi.  Penulis menyarankan untuk meningkatkan 

kualitas penelitian lebih lanjut dengan memperbanyak jumlah subjek, mencermati 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi proses penelitian (seperti tempat 

penelitian yang sulit diakses sehingga proses penelitian tidak berjalan persis sesuai 

kehendak peneliti) dan mencari faktor-faktor lain yang lebih dapat memperlihatkan 

perbedaan psychological well-being, seperti: latar belakang budaya, kepribadian 

(terbuka atau tertutup), faktor internal (sikap optimis dan selalu berusaha keras), 

harga diri, atau faktor lain yang belum ditemukan oleh peneliti.  
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN EMOSIONAL KELUARGA DAN RESILIENSI 
DENGAN KECEMASAN MENGHADAPI KEMOTERAPI PADA PASIEN KANKER DI 

RSUD Dr. MOEWARDI SURAKARTA 

Febi Dwi Setyaningsih, Makmuroch, Tri Rejeki Andayani 

Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Abstrak 

Kemoterapi adalah salah satu cara pengobatan kanker yang dilakukan dengan 
memasukkan obat-obatan anti-kanker ke tubuh pasien. Kemoterapi sebagai salah satu pilihan 
utama pengobatan untuk penyakit kanker memiliki berbagai efek samping yang dapat 
menimbulkan kecemasan dalam diri pasien. Pasien yang mendapatkan dukungan emosional dari 
keluarga akan terhindar dari kecemasan menghadapi kemoterapi karena adanya berbagai 
perasaan positif yang dirasakan pasien dengan tersedianya dukungan emosional keluarga. 
Resiliensi dalam diri pasien akan dapat mengurangi kecemasan menghadapi kemoterapi ketika 
muncul bersama dengan dukungan emosional keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan emosional keluarga dan resiliensi dengan kecemasan 
menghadapi kemoterapi serta hubungan antara masing-masing variabel prediktor, yaitu 
dukungan emosional keluarga dan resiliensi, dengan kecemasan menghadapi kemoterapi. 

Populasi penelitian adalah pasien kanker yang menjalani kemoterapi di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta dengan sampel penelitian sebanyak 50 responden yang diambil 
menggunakan purposive incidental sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan Skala 
Kecemasan Menghadapi Kemoterapi                               (daya beda item = 0,433-0,900; 
reliabilitas = 0,974), Skala Dukungan Emosional Keluarga (daya beda item = 0,391-0,889;  
reliabilitas = 0,967), dan Skala Resiliensi (daya beda item = 0,395-0,866; reliabilitas = 0,978). 

Uji F dalam teknik analisis regresi berganda menunjukkan Fhitung = 9,649 (Ftabel = 3,195; 
Fhitung>Ftabel) dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti ada hubungan signifikan antara dukungan 
emosional keluarga dan resiliensi dengan kecemasan menghadapi kemoterapi. Besarnya 
hubungan antara dukungan emosional keluarga dan resiliensi dengan kecemasan menghadapi 
kemoterapi ditunjukkan dari nilai   R = 0,540. Kontribusi dukungan emosional keluarga dan 
resiliensi terhadap kecemasan menghadapi kemoterapi adalah sebesar 29,1%. Uji t antara 
dukungan emosional keluarga dan kecemasan menghadapi kemoterapi menunjukkan nilai thitung = 
2,311 (ttabel = 2,012; thitung>ttabel), p = 0,025 (p<0,05), dan B = -0,795. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan negatif signifikan antara dukungan emosional keluarga dan kecemasan 
menghadapi kemoterapi. Hubungan resiliensi dengan kecemasan kemoterapi tidak signifikan 
terlihat dari hasil uji t yang menghasilkan nilai nilai thitung = 0,217 (ttabel = 2,012; thitung<ttabel),   p = 
0,829 (p>0,05), dan B = -0,060.  
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A. PENDAHULUAN 

Menjadi pribadi yang sehat fisik dan psikis adalah harapan setiap individu. Ada kalanya 

harapan ini tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Terdapat berbagai jenis penyakit fisik 
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